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Abstrak

Merokok merupakan suatu masalah di dalam masyarakat yang dapat menimbulkan
banyak kerugian balk dari segi sosial ekonomi maupun kesehatan bahkan kematian.
Indonesia merupakan Negara berkembang dengan tingkat penggunaan rokok yang cukup
tinggl. Jumlah perokok usia 15 tahun sebanyak 34.8% dengan prevalensi pria 67% dan
perempuan 2,7%. Prevalensi perokok remaja di Provinsi Sulawesi Tengah, menunjukkan
bahwa saat ini rokok yang dihisap oleh remaja yaitu sebanyak 24.6%. Di Kabupaten Banggai
Kepulauan Persentase perokok pada laki-laki sebesar 52.5% dan perempuan sebesar 6,9%.
Pada perokok baik laki-laki maupun perempuan, sebagian besar merokok pertama kali pada
usia remaja yaitu berkisar antara 15-19 tahun sebanyak 36,1%. Tujuan penelitian: Untuk
mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan perilaku merokok pada remaja di SMA
Negeri I Liang Kabupaten Banggai Kepulauan. Metode penelitian: Penelitian ini merupakan
penelitian Survey Analitik. Rancungan penelitian ini menggunakan pendekatan Cross
Sectional. Subyek penelitian ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1 Liang Kabupaten
Banggai Kepulauan. Analisis data menggunakan uji statistic Chi square. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa responden yang merokok sebanyak 40 responden (38.09% ). Variabel
Independen yaitu pengetahuan dan variabel dependen perilaku merokok siswa. Data yang
diperoleh  dari responden dengan menggunakan  kuesioner. Uji statistic  menggunakan
program SPSS Versi 16 dan Hasil uji statistic Chi-Square dengan tingkat kepercavaan p < a
(0.05) vaitu pengetahuan dengan perilaku merokok remaja (p=0033) Kesimpulan ada
hubungan antara pengetahuan dengan perilaku merokok siswa kelas XI di SMA Negeri |
Liang Kabupaten Banggai Kepulauan. Penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan
analisa multivariat untuk melihat faktor yang paling mempengaruhi perilaku merokok pada
remaja.
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PENDAHULUAN

Merokok merupakan suatu masalah di dalam masyarakat yang dapat menimbulkan
banyak kerugian baik dari segi sosial ekonomi maupun kesehatan bahkan Kematian
(Kemenkes RI. 2011). Perilaku merokok merugikan keschatan karena dapat mengakibatkan
banyak penyakit, diantaranya penyakit pada sistem kardiovaskular. penyakit pada sistem
respirasi, kanker dan masalah keschatan yang lainnya seperti impotensi.  kehamilan
premature, Bayi Baru Lahir Rendah (BBLR) (CDC, 2012). Jumlah penduduk di Kabupaten
Banggai Kepulauan sebesar 114,980 jiwa. Persentase perokok pada laki-laki sebesar 52.5%
dan perempuan sebesar 6,9%. Pada perokok baik luki-laki maupun perempuan. sebagian
besar merokok pertama Kali pada usia remaja yaitu berkisar antara 15-19 tahun sebanyak
36.1%. Dan di kecamatan liang dengan jumlah penduduknya sebanyak 9.051 jiwa, terdapat 2
SMA. satu diantaranya yaitu SMA NEGERI | Liang di Desa Okumel. Berdasarkan hasil
studi pendahuluan langsung yang dilakukan di SMA NEGERI 1 Liang terdapat 209 siswa
dan siswi secara keseluruhan dari 2 jurusan Himu Pengetahuan Alam dan imu Pengetahuan
Sosial. Data tersehut diambil dari absensi siswa dan siswi dan didapatkan 105 siswa laki-laki
dan siswi perempuan berjumlah 104 orang. Dari jumlah tersebut 40 (38.09%) siswa
diantaranya memiliki kebiasaan merokok dan tidak didapatkan siswi yang memiliki
kebiasaan merokok (BPS Bangkep, 2017).

METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah Penelitian Observasional Analitik yaitu
dimana peneliti hanya melakukan observasi atau mengamati subjek penelitian dan mencari
data vang berkaitan dengan penelitian tanpa memberikan intervensi pada variabel yang akan
diteliti. Jenis rancangan penelitian vang digunakan adalah rancangan Cross sectional. yaitu
dengan pengambilan data, pengukuran atau observasi data variabel independen dan dependen
hanya satu Kali pada satu saat dalam waktu yang bersamaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
1. Karakteristik Responden
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur Responden
Tabel 5.1
Distribusi Responden Berdasarkan Umur Siswa Kelas XI
Di SMA Negeri 1 Liang Kabupaten Banggai Kepulauan

Umur Total

Responden : Persentase
(Tahun) N (%o)

12-14 13 32,5

15-16 27 67.5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa dan 40 responden siswa kelas XI di SMA
Negeri | Liang Kabupaten Banggai Kepulauan yang berusia 12-14 tahun, yaitu berjumlah 13
responden (32,5% ). dan 27 responden (67,5%) yang berusia 15-16 tahun.

ot figen o v



2. Gambaran Perilaku Merokok Pada Responden
Berikut ini merupakan gambaran responden perilaku merokok pada siswa usia 12-16 tahun
dengan kategori perokok berat atau perokok ringan.
Tabel 5.2
Distribusi Responden
Berdasarkan Perilaku Merokok siswa kelas X1
Di SMA Negeri 1 Liang Kabupaten Banggai Kepulauan

Variabel Total
Perilaku Merokok N Persentase (%)
Perokok berat 23 57.5
Perokok ringan 17 42,5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 5.2 dapat diketahui bahwa dari 40 responden siswa kelas XI di SMA
Negeri | Liang Kabupaten Banggai Kepulauan yang perokok berat vaitu 23 responden
(57,5%) dan yang perokok ringan sekitar 17 responden (42.5%).
3. Analisis Univariat
Berdasarkan  analisis  univariat terhadap 1 variabel independen  penelitian  diperoleh
karakteristik responden yang merokok seperti di bawah ini:
Tabel 5.3
Distribusi Responden
Berperilaku Merokok Berdasarkan Tingkat Pengetahuan
Siswa kelas XI Di SMA Negeri 1 Liang Kabupaten
Banggai Kepulauan

Tingkat Total
Pengetahuan N Persentase (%)
Kurang Tahu 31 77.5
Tahu 9 22.5
Jumlah 40 100

Berdasarkan tabel 5.3 dapat diketahui bahwa dari 40 responden siswa kelas X1 di SMA
Negeri | Liang Kabupaten Bunggai Kepulauan yang memiliki pengetahuan Kurang tahu
yaitu 31 responden (77.5%) dan yang memiliki pengetahuan tahu sekitar 9 responden
(22,5%).
4. Analisis Bivariat

a. Anahsis Bivariat Variabel Pengetahuan dengan Perilaku Merokok
Berikut int adalah hasil analisis bivariat antara responden vang memiliki pengetahuan baik
dan cukup baik dengan perilaku merokok pada responden.

Tabel 5.4
Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Merokok Pada Siswa kelas X1
Di SMA Negeri 1 Liang Kabupaten Banggai Kepulauan

Perilaku Merokok
Perokok Perokok Jumlah P
Pengetahuan Berat Ringan Value
n % n % n %
Kurang Tahu IS 4841 16 51.6 31 |77.5
Tahu 8 | 88U | 11,1 9 22,51 0.033
Jumlah 23 | 57.5 17 425 40 100
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Berdasarkan tabel 54 terlihat babhwa perokok berat dengan pengetahuan kurang tahu,
didapatkan sebanyuk 15 responden atau sebesar (48,4%) dun perokok rngan sebanyak 16
responden atan sebesar (51,6% ). Sedangkan perokok berat dengan pengetahuan, tahu
didapatkan sebanyak B responden atau sebesar (88.9% ) dan perokok nmgan sebanyak |
tesponden atau sebesar (FL %) Hasil analisis statistik menmjukkan mili probabifitas
(p0.033) yang berartr pka nilan (p-0.033) <« 0,05 maka ada hubungan yang sigmifikan
antara pengetahuan dengan perilako merokok remaja siswa kelas X1 di SMA Negeri 1 Liang
Kabupaten Banggar Kepulauan

Pembanhason
I Anabisis Univar

Berdasarkan hasil penelitian i menunjukkan 40 responden memiliki periluku merokok
di SMA Negeri | Linng Kabupaten Banggai Kepulauan, Pada tabel 5,3 dapat diketahui
bahwa dari 40 responden siswa kelas X1 di SMA Negeri | Liang Kabupaten Banggai
Kepulanan vang memiliki pengetahuan kurang tahu yaitu 31 responden (77.5%) dan
yang memiliki pengetabuan tahu yaitu 9 responden (22,5% ). Jumlah perilaku merokok
padia penchtian i lebih unggi jika dibandingkan dengan data profil Kesehatan Sulawesi
Tengah 2015, Berdasarkan prevalensi perokok remaja di Provinsi Suluwesi Tengah
sebesar 24,0% dari total jumlah penduduk (Halifah, 2012).

Huasil penelitian i juga jauh lebih g Jika dibandingkan  dengan penelitian

Sulistiyawan (2012) dimana menunjukkan 64 siswa merokok atau 22.2% dari sekolah

dimanaia meneliti, Petbedaan ini dapat disehabkan oleh perbedaan karakteristik

linpgkungan dan gaya hidup siswa, dimana sebagian siswa menganggap  merokok

merupakan hal yang wajar dilakukannya di usianya. Selain perbedaan Karakteristik

remaja berdasarkan perkembangan usianya, Remaja awal cenderung baru memulai

mengembangkan pikiran-pikiran bara, salah satunya seperti rasa ingin tahu terhadap

rokok.

2. Analisis Bivariat

i, Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku Merokok Siswa Pada Responden
Berdasarkan hasil penehtian yang dilakukan tentang Hubungan Tingkat Pengetahuan
Dengan Perilaku Merokok Siswa Kelas X1 di SMA Negeri | Liang Kabupaten
Banggar Kepulavan - maka berikut ini akan dibahas variabel-variabel yang diteliti.
Total responden pada penelitian ini adalah 40 orang yang di peroleh Di SMA Negeri
I Liang Kabupaten Banggat Kepulawan . Dari hasil penelitian ini akan dibahas
tentang hubungan antara Pengetahuan dengan Perilaku Merokok siswa yaitu; Pada
tabel 5.4 penubs dapat menjelaskan dart 40 responden terdapat 31 responden (77,5%)
yang memilki Pengetahuan dengan Kategori kurang tahu, 15 responden (48,4%)
diantaranya perokok berat dan 16 responden (51,6%) yang perokok ringan terhadap
perilaku merokok, dan 9 responden (22,5%) yang memiliki pengetahuan dengan
kategori tahu, 8 responden (88,9%) diantaranya perokok berat dan 1 responden
(11, 19%) vang perokok rngan terhadap perilaku merokok.
Dari data di atas menunjukkan hahwa perokok ringan memiliki pengetahoan Kurang
tahu  sebanyak 16 responden (51,6%). Meskipun  perokok  ringan  memiliki
pengetahuan yang kurang terhadap perilaku merokok namun bukan hanya dilihat dar
pengetabuan semata tetap dilihat juga dari segi sikap dan lingkungan responden,
Sementara perokok berat memihki pengetahuan yang twhu sebanyak 15 responden
(A8,4%), artinya bahwa meskipun memiliki pengetahuan yang tahu namun perilaku
merokok masih saja dilakukan, mereka taho bahwa merokok dapat menyebabkan
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gangguan pada Kesehatan tetapi mereka masih saja merokok hal ini bisg di sebabkan
oleh pengaruh dari lingkungan sosialnya,

Berdasarkan tabel 5.4 dengan menggunakan uj Chi-square diperolch i)
<@ 0.05 Dimana HO ditolak dan Ha diterima. berarti ada hub
anara pengetahuan dengan perilakuy merokok siswa. Beber
dilihat pada keadaan responden yaitu di Di SMA Nege
Kepulauan adalah umur, pendidikan dap lingkun
dianggap sebagai hal yang masih dapat ditolerir oleh 1

ai p= 0,033
ungan vang bermakng
apa faktor yang dapat
ri 1 Liang Kabupaten Banggai
gan. Dan  perilaku merokok
nasyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul hubun
pengetahuan dengan perilaku merokok di SMA Negeri 1
Kepulauan, dengan hasil dan pembahasan yang telah di
Kesimpulan yang dapat penulis Kemukakan yaitu ada hubungan antara pengetahuan d
perilaku merokok siswa kelas XI di SMA Negeri | Liang Kabuy
dimana hasil yang dicapai dengan menggunakan olah d
16 dengan mengeunakan uji Chi-square diperoleh nilaj P = 0.033 < u 0,05. Dimana H0
ditolak dan Ha diterima, berarti ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan

perilaku merokok siswa. Meskipun memiliki pengetahuan yang cukup terhadap merokok
namun perilaku merokok masih saja dilakukan,

gan tingkat
Liang Kabupaten Banggai
kemukakan sebelumnya. maka
engan
paten Banggai Kepulauan,
ata dengan menggunakan olah SPSS
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